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ABSTRAK

Potensi pengembangan porang di Indonesia masih sangat besar. Selama ini, di Indonesia porang hanya
di olah hingga bentuk chips kering, belum menjadi produk akhir. Sedangkan produk akhir dari olahan
porang sejatinya memiliki harga yang tinggi. Melalui potensi-potensi tersebut, petani porang di desa
Kamal Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo berinisiatif mengolah porang menjadi produk olahan
yang bernilai tinggi juga bergizi tinggi. Sahabat Petani Porang Sukoharjo (SPPS) merupakan
perkumpulan dari petani-petani porang yang memproduksi porang dari budidaya hingga kemudian di
olah menjadi berbagai produk seperti beras porang, mie porang, tepung glukomanan. Strategi
pemasaran utama yang disimpulkan adalah penerapan pengendalian mutu dengan menerapkan cara
produksi pangan yang baik, agar menghasikan produk yang higienis. Strategi kedua adalah perluasan
jangkauan pemasaran hingga ke pasar ekspor, dengan cara promosi di media sosial menggunakan
brosur dan bergabung ke dalam platform pemasaran online seperti shopee karena telah mendukung
ekspor produk UMKM. Adapun saran untuk lanjutan kegiatan adalah dilaksanakannya penelitian
bertema strategi pemasaran yang mendalam yang merinci faktor-faktor internal eksternal yang dimiliki
SPPS.

Kata kunci: Pemasaran, Porang, Strategi.

ABSTRACT

The potential for developing porang in Indonesia is very large. So far, in Indonesia, porang has only been
processed into dry chips, not yet made into a final product. Meanwhile, the final product from processed
porang has a high price. Through these potentials, porang farmers in Kamal Village, Bulu District,
Sukoharjo Regency took the initiative to process porang into processed products that are of high value
and also highly nutritious. Friends of Farmers Porang Sukoharjo (SPPS) is an association of porang
farmers who produce porang from cultivation until it is processed into various products such as porang
rice, porang noodles, glucomannan flour. The main marketing strategy that can be concluded is the
application of quality control with good food production methods to produce hygienic products. The
second strategy is to expand marketing reach to the export market, by means of promotions on social
media using brochures and joining online marketing platforms such as shopee because they have
supported the export of UMKM products.
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PENDAHULUAN

Budidaya porang sangat potensial untuk dikembangkan karena komoditi ekspor porang
dibutuhkan dibeberapa Negara sebagai bahan makanan dan sebagai bahan baku industri. Ekspor
porang Indonesia biasanya dibuat dalam bentuk tepung atau gaplek ke Negara Jepang, Italia,
Pakistan, Inggris, Australia, Malaysia, Selandia Baru, Korea dan Srilangka. Permintaan umbi
porang terus meningkat baik dalam bentuk chip kering ataupun umbi segar. Sebagai contoh
pada tahun 2009 provinsi Jawa Timur hanya mampu memproduksi umbi porang 600 sampai
1000 ton chip kering. Sedangkan permintaan sektor industri yang mencapi 3.400 ton chip kering
(Sulistiyo & Soetopo, 2014).

Selama ini, di Indonesia porang hanya di olah hingga bentuk chips kering, belum menjadi
produk akhir. Sedangkan produk akhir dari olahan porang memiliki harga yang tinggi. Porang
banyak digunakan sebagai bahan baku tepung, pemurnian air, kosmetik, lem dan jelly, yang
telah diekspor ke Jepang dalam beberapa tahun terakhir.Salah satu kandungan utama porang
adalah glukomanan, yaitu serat alami yang larut dalam air. Glukomanan sering digunakan
sebagai pengemulsi dan pengental dalam makanan. Selain itu, Porang akan digunakan sebagai
bahan baku produksi perekat dan komponen pesawat yang ramah lingkungan (Aditriandi, 2022)

Melalui potensi-potensi tersebut, petani porang di desa Kamal Kecamatan Bulu Kabupaten
Sukoharjo berinisiatif mengolah porang menjadi produk olahan yang bernilai tinggi juga bergizi
tinggi. Sahabat Petani Porang Sukoharjo (SPPS) merupakan perkumpulan dari petani-petani
porang yang memproduksi porang dari budidaya hingga kemudian di olah menjadi berbagai
produk seperti beras porang, mie porang, tepung glukomanan. Berikut adalah foto produk yang
dihasilkan oleh kelompok usaha Sahabat Petani Porang Sukoharjo (SPPS).

Produk-produk yang dihasilkan oleh Sahabat Petani Porang Sukoharjo (SPPS) sudah
diproduksi dalam jumlah banyak namun untuk memenuhi tawaran ekspor atau masuk ke dalam
pasar yang lebih besar, kelompok ini merasa belum mampu karena kapasitas produksi belum
besar. Selain itu, dalam memproduksi, keunggulan kelompok ini adalah mau dan mampu
melaksanakan trial and error, sehingga memiliki tekad yang kuat untuk mengubah porang
menjadi produk bernilai tinggi.

Dilihat dari sisi keamanan mutu pengolahan pangan, kelompok usaha ini belum sepenuhnya
menerapkan cara produksi pangan yang baik yaitu mengutamakan personal hygine dalam
mengolah porang. Selama ini, kelompok usaha hanya menggunakan sarung tangan saja, dengan
tujuan untuk menghindari sensasi rasa gatal dari umbi porang itu sendiri. Sementara dari sisi
keamanan pangan, cara memproduksi pangan yang baik harus benar-benar higienis, baik bahan
pangan nya ataupun orang yang mengolah. Perlu dilakukan penyuluhan mengenai cara produksi
pangan yang baik, yaitu dengan menggunakan penutup kepala, masker, sarung tangan/gloves,
dan celemek. Hal tersebut berguna untuk mengurangi kontaminasi pangan dari tubuh pengolah
pangan.

Sisi pemasaran, produk olahan porang ini belum dipasarkan dalam pasar yang luas
dikarenakan sumber daya manusia yang merupakan petani, sehingga kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan mumpuni dalam hal pemasaran online. Pemasaran online diera
sekarang bukan merupakan hal yang baru. Hal ini merupakan dampak dari pesatnya
perkembanan teknologi informatika. Berdasarkan pendapat Wati et al., (2020) melalui
perkembangan Tl suatu bisnis mudah berkembang tentunya persainganpun semakin ketat.
Digital Marketing seiring dengan perkembangan penggunaan internet dan smartphone. Namun,
penggunaan digital marketing tidak banyak disadari oleh pelaku bisnis, terutama UMKM.
Mendukung hal itu, perlu dilaksanakan penyuluhan dan konsultasi mengenai pengelolaan SDM
dan sistem pemasaran online dengan tujuan agar usaha ini dapat melakukan pemasaran melalui
platform online seperti Instagram, shopee, tokopedia, dan lain sebagainya. Tujuan lain adanya
kegiatan ini adalah untuk memperluas jangkauan pemasaran produk olahan porang.
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METODE

Kegiatan yang dilaksanakan dikemas dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan cara
pengolahan produk yang baik, pembuatan brosur dan Focus Group Discussion mengenai sistem
pemasaran yang perlu diterapkan dan dijalankan di SPPS sebagai perbaikan dari sistem yang
telah dijalankan. Evaluasi kegiatan dapat dilihat melalui antusiasme mitra terhadap pelatihan /
sosialisasi dan konsultasi yang diberikan terkait dengan peningkatan pengetahuan dan
kemampuan mitra dalam meningkatkan kualitas produk serta pentingnya memahami strategi
pemasaran baik online maupun offline dalam berbisnis. Indicator keberhasilan program adalah
adanya peningkatan pengetahuan, motivasi dan keterampilan mitra mengenai sistem
pemasaran, pembentukan strategi pemasaran serta penggunaan platform online/ digital
marketing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemasaran merupakan proses merencanakan dan melaksanakan konsep, memberikan
harga, promosi, mendistribusikan ide, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang
memenuhi tujuan individu maupun organisasi (McDaniel & Gates, 2001). Pemasaran merupakan
salah satu upaya untuk menjual produk yang dihasilkan oleh perusahaan atau badan usaha.
Pelaksanaan pemasaran sendiri memerlukan strategi yang dirancang dan disesuaikan dengan
kondisi internal eksternal perusahaan, sehingga pemasaran yang dilakukan dapat efektif dan
efisien. Strategi pemasaran diperlukan untuk menunjang keberlanjutan usaha, agar produk yang
dimiliki oleh suatu perusahaan atau UMKM dapat terjual serta lebih jauh ditujukan agar produk
dapat bersaing. Salah satu bentuk strategi pemasaran yang dapat dilakukan adalah pemasaran
menggunakan sistem online. Pemasaran online di era digitalisasi saat ini bukan menjadi hal yang
baru, sehingga UMKM perlu menggunakan sistem pemasaran online.

Berdasarkan kegiatan penyuluhan dan Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan,
kelompok usaha Sahabat Petani Porang Sukoharjo (SPPS) memiliki beberapa kondisi internal dan
eksternal yang menjadi perhatian tim PMKK.

1. Nama Dagang

Produk olahan porang yang dimiliki oleh SPPS adalah tepung glukomanan, beras porang dan
mie porang. Namun, produk mie porang belum dikembangkan lebih lanjut. Pasar yang sudah
dicapai adalah pasar untuk beras porang dan tepung glukomanan. Produk olahan porang di jual
dengan nama “Sahabat”. Produk tersebut sudah memiliki merk atau nama dagang. Berikut
adalah foto beberapa produk milik SPPS :

i
Gambar 1. Produk Beras dan Tepung Glukomanan

2. Surat Izin Usaha
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Surat izin usaha merupakan hal yang penting yang dapat meningkatkan tingkat
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. Legalitas usaha merupakan bentuk pengakuan
dari negara terhadap suatu usaha. Selain untuk meningkatkan kepercayaan konsumen, legalitas
usaha juga dapat digunakan sebagai syarat dalam bekerjasama dengan berbagai pihak
(Oktaviani & Yasa, 2022). Izin usaha yang dapat dimiliki adalah BOPM, PIRT dan Halal. Sebelum
pelaksanaan pengabdian dan pendampingan, SPPS telah mengurus perizinan BPOM dan Halal,
namun belum terbit hingga saat pendampingan dilaksanakan. Sertifikat Halal sudah terbit,
namun BPOM sampai saat ini masih dalam proses. Penyuluhan pemasaran menyarankan untuk
memiliki izin usaha, karena hal tersebut merupakan hal penting untuk dapat membuat
masyarakat percaya dan yakin untuk mengkonsumsi produk kita. Adanya jaminan mutu, label
halal dalam suatu produk merupakan hal yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam membeli
dan mengkonsumsi suatu produk (Dewati & Saputro, 2020).

3. Kemasan

Kemasan produk milik SPPS sudah baik dengan desain simpel dan menarik. Namun, belum
seluruh kemasan produk memiliki cara pengolahan/panduan memasak untuk beras porang,
sehingga menyulitkan konsumen. Selain itu, izin usaha dan jaminan mutu (BPOM dan halal)
belum dicantumkan di dalam kemasan. Hal tersebut menjadi saran dari pendampingan ini.
Alasan dari SPPS belum menampilkan izin usaha dan jaminan mutu adalah pada saat
pendampingan belum terbit BPOM dan sertifikasi halal tersebut. Berdasarkan Undang-Undang
Pangan No. 18 tahun 2012, pangan yang beredar harus memenuhi standar keamanan baik mutu
maupun gizi yang ditentukan Pemerintah. Pangan Bermutu adalah pangan yang bebas dari tiga
hal cemaran (fisik, kimia, biologi) dan memiliki tampilan yang menarik (tidak cacat fisik) yang
memenuhi klasifikasi kelas tertentu, tidak bertentangan dengan agama, dan budaya
(Laraswarni, 2019).

4. Pengendalian Mutu

Pengendalian mutu merupakan hal yang wajib diperhatikan bagi industri terutama bahan
pangan. Umumnya, bahan pangan hasil pertanian merupakan bahan yang mudah rusak,
terutama hasil perikanan dan hasil peternakan. Oleh sebab itu sebagian besar diolah lebih lanjut
menjadi bahan setengah jadi maupun bahan jadi. Pengolahan produk pertanian memiliki banyak
keuntungan, seperti mempermudah penanganan dan transportasi, memperpanjang daya
simpan, memperpanjang waktu tersedianya bahan tersebut dan lain-lain (Mamuaja, 2016)

Porang merupakan komoditas yang memiliki dua sisi, kandungan yang kaya manfaat dan
kandungan berbahaya, sehingga perlu penanganan yang tepat agar kandungan berbahaya
tersebut tidak merugikan. SPPS telah memiliki sertifikat HAKI untuk pengolahan porang dengan
kandungan asam oksalat rendah. Selain itu, proses pengolahan perlu diperhatikan. Saat ini tim
produksi SPPS hanya menggunakan alat seadanya dan belum memperhatikan aspek kebersihan
atau higienitas proses. Saran selama pendampingan adalah penggunaan masker, penutup
kepala dan sarung tangan selama proses produksi, untuk menunjang kebersihan dan higienitas
produk yang dihasilkan.

5. Kuantitas Produksi

Selama ini, produksi beras porang di SPPS sudah stabil dan dalam jumlah yg memadai.
Namun, untuk produksi tepung glukomanan masih terkendala untuk produksi skala besar
dikarenakan keterbatasan mesin grinder yang dimiliki (kapasistas 300 gram). Pada
pendampingan PMKK, pihak SPPS diberikan mesin grinder dengan kapasitas 500 gram untuk
meningkatkan kuantitas produk tepung glukomanan yang dihasilkan.

6. Brosur

Brosur merupakan salah satu sarana untuk promosi dan memperkenalkan produk kepada
calon konsumen atau masyarakat umum. Brosur memang bukanlah suatu hal yang baru, namun
penggunaan brosur masih dapat diterapkan sebagai sarana promosi. Pendampingan ini
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mengajak pihak SPPS untuk membuat brosur yang berisi produk, manfaat serta kegunaan dari
produk olahan porang di SPPS. Berikut adalah brosur yang sudah didesain oleh tim PMKK.

& UKW PONGARSAN MITU DG O

Baaes ol e
Gambar 2. Tampilan Brosur Via Google Chrome (Link brosur :
https://imooji.com/stage/v5/2eW7P/102414 )

Brosur olahan porang tersebut dapat diakses secara online dan offline. Brosur dapat
dicetak, juga dapat disebarluaskan melalui media sosial sehingga memudahkan SPPS dalam
mempromosikan produknya. Tampilan brosur dibuat sederhana namun menarik. Brosur
tersebut sudah disebarluaskan selama masa pendampingan.

7. Pemasaran online dan offline

Sejalan dengan Penyuluhan yang dilakukan oleh Rizky et al., (2021) yang bertujuan untuk
mengoptimalkan teknologi pemasaran produk, salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk
SPPS adalah penguatan pemasaran terutama pemasaran online. Pemasaran yang dilakukan SPPS
terbatas pada pemasaran offline, dari mulut ke mulut, melalui pameran dan workshop maupun
pemasaran online melalui whatsapp, facebook, dan instagram. Pemasaran melalui online belum
digunakan secara maksimal dan terkesan tidak begitu aktif. Tim PMKK menyarankan untuk
mengaktifkan instagram dan membuat akun shopee, tokopedia serta beberapa platform
penjualan online yang ada. Tujuan dari saran tersebut adalah memudahkan SPPS menjangkau
pasar yang lebih luas, secara nasional maupun internasional (ekspor). Platform pemasaran dan
penjualan online misalkan shopee sudah mendukung UMKM Indonesia untuk ekspor, sehingga
diharapkan apabila SPPS mengikuti hal tersebut akan memudahkan sistem ekspor produk
olahan porang. Namun, masalah yang dihadapi oleh SPPS adalah sumberdaya manusia yang
terbatas dan mayoritas adalah petani, sehingga belum bisa memaksimalkan pemasaran online
tersebut. Selain itu, izin usaha seperti BPOM belum didapatkan sehingga membuat SPPS
mengulur waktu untuk memasuki platform pemasaran online. Namun, kedepan, SPPS akan
tetap menggunakan platform online. Tim juga bersedia membantu untuk membimbing hal
tersebut. Menambahkan penggunaan platform online bertujuan untuk menambah jangkauan
pemasaran. Selain itu, perluasan pasar diharapkan akan meningkatkan penjualan sehingga
diperlukan peningkatan skala produksi. Untuk itu, diiringi dengan perluasan jaringan pemasaran,
quality control yang lebih baik dan lebih ketat harus diterapkan untuk mempertahankan kualitas
produk (Dewati et al., 2021).

oW a . W

SIMPULAN

Strategi pemasaran utama yang disimpulkan adalah penerapan pengendalian mutu dengan
menerapkan cara produksi pangan yang baik, agar menghasikan produk yang higienis. Strategi
kedua adalah perluasan jangkauan pemasaran hingga ke pasar ekspor, dengan cara promosi di
media sosial menggunakan brosur dan bergabung ke dalam platform pemasaran online seperti
shopee karena telah mendukung ekspor produk UMKM. Adapun saran untuk lanjutan kegiatan
adalah dilaksanakannya penelitian bertema strategi pemasaran yang mendalam yang merinci
faktor-faktor internal eksternal yang dimiliki SPPS.
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